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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan perbandingan dari hasil yang pernah 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang 
dilakukan oleh peneliti, Adapun beberapa penelitian terdahulu yang 
mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Rejekingsih (2008) menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja  di kota Salatiga dengan menggunakan metode 
analisis regresi berganda. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa jumlah 
unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah tenaga 
kerja. Artinya, jika jumlah unit usaha bertambah maka jumlah tenaga kerja 
yang dibutuhkan oleh unit usaha yang bersangkutan akan bertambah pula, 
hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga bertambah.   
2. Hasanah (2016) “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri 
Menengah dan Besar Se-Karesidenana Pekalongan Tahun 2008-2013” 
penelitian ini menyatakan Fixed Effect Model (FEM) merupakan model 
regresi data panel yang paling tepat. Berdasarkan uji validitas pengaruh uji 
t, nilai output tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja, sedangkan jumlah unit usaha dan tingkat upah berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan uji f, nilai 
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output, jumlah unit usaha dan tingkat upah secara smultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.  
3. Anggriawan (2015) “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor 
Industri Manufaktur Besar dan Sedang Di Provinsi Jawa Timur Tahun 
2007-2011” Alat analisisnya menggunakan metode regresi linier berganda 
dan metode analisis deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa  
jumlah industri, upah, nilai output, dan biaya input atau investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan tenaga kerja 
sektor industry manufaktur di Profinsi Jawa Timur. Variabel yang 
memiliki pengaruh yang paling dominan adalah jumlah industri dan biaya 
input karena jika jumlah industri semakin tinggi maka tenaga kerja yang 
diserap juga semakin tinggi.  
4. Azaini (2014) “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah 
Minimum dan Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota 
Malang (Studi Kasus Pada Tahun 1998-2012)” Alat analisisnya 
menggunakan analisis regresi linier berganda, metode Ordinary Least 
Square (OLS) yang dianalisis dengan software Eviews7. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan 
variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan 
simultan terhadap Penyerapan tenaga kerja sedangkan variabel upah 
minimum berpengaruh negative dan signifikan secara parsial dan simultan 
terhadap Penyerapan tenaga kerja. 
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B. Landasan Teori 
1. Tenaga Kerja  
Pembangunan ekonomi merupakan suatu keberhasilan dalam faktor 
produksi. Memproduksi suatu barang dan jasa untuk diperlukan secara 
teknis di definisikan sebagai faktor produksi. Bahan peralatan rumah 
tangga, gedung, mesin dan modal yang di kategorikan sebagai input non 
manusia dan manusia merupakan faktor-faktor produksi (N. Gregory 
Mankiw, 2006). 
Dalam proses produksi tenaga kerja merupakan faktor penting 
melebihi faktor lain seperti halnya tanah, modal dan lain-lain. Proses 
produksi ini tidak akan bisa berjalan apabila tidak adanya manusia untuk 
mengendalikannya sekaipun teknologi sudah modern untuk digunkan. 
Dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 pada pasal 1 menjelaskan 
bahwa tenaga kerja merupakan setiap orang dapat melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi suatu 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 
tahun) atau seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat bekerja dan 
sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja (Mulyadi, 2014).  
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa tenaga kerja 
merupakan setiap penduduk dengan batas usia minimal angkatan kerja 
yaitu 15 tahun yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya untuk 
menghasilkan suatu barang dan jasa. 
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a. Jenis-jenis tenaga kerja  
Pada dasarnya tenaga kerja dikelompokan menjadi 2 bagian 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Angkatan kerja  
Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja atau 
punya pekerja namun sementara tidak bekerja atau sedang 
mencari pekerjaan (Feriyanto, 2014). 
Menurut Mulyadi (2014) Angkatan kerja merupakan bagian 
dari tenaga kerja yang sesungguhnya berusaha untuk terlibat 
dalam suatu kegiatan produksi yaitu barang dan jasa. 
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa angkatan 
kerja merupakan penduduk usia kerja yaitu berusia 15 tahun 
keatas yang sedang mencari pekerjaan ataupun yang memiliki 
pekerjaan.  
2) Bukan Angkatan Kerja 
Bukan angkatan kerja merupakan penduduk usia kerja yang 
tidak sedang bekerja ataupun mencari pekerjaan seperti mereka 
yang sedang bersekolah dan ibu rumah tangga dan lainnya 
(Tindaon, 2010). 
Bukan angkatan kerja merupakan tenaga kerja yaitu berusia 
10 tahun keatas yang selama seminggu tidak melakukan kegiatan 
yang dikategorikan sementara tidak bekerja dan mencari kerja, 
kelompok ini dinamakan potential labor force yang hanya 
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mengurus rumah tangga, bersekolah dan tidak melakukan 
kegiatan.  
              Gambar 2.1 Pembagian Tenaga Kerja 
 
1. Golongan yang bekerja 
2. Golongan yang menganggur 
 
1. Golongan yang bersekolah 
2. Ibu Rumah Tangga 
 
b. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Permintaan tenaga kerja merupakan hubungan antara kuantitas 
tenaga kerja dan tingkat upah atau harga tenaga kerja untuk jangka 
waktu tertentu yang dipekerjakannya. Berbeda dengan permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa sebab permintaan tenaga kerja 
merupakan tenaga kerja turunan atau derived demand dimana 
permintaan akan output yang dihasilkan bergantung pada permintaan 
akan tenaga kerja (Dwirainaningsih, 2009). 
Perekonomian memiliki ketergantungan terhadap permintaan 
tenaga kerja, disaat permintaan tenaga kerja tinggi artinya 
perekonomian dalam kondisi baik maka tingkat pengangguran akan 
rendah dan pada saat perekonomian lemah artinya permintaan akan 
tenaga kerja juga akan turut lemah, maka tingkat pengangguran tinggi.  
Tenaga Kerja 
Angkatan Kerja  
Bukan Angkatan Kerja  
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Secara teoritis negara yang sedang berkembang bila pertumbuhan 
suatu ekonominya meningkat artinya permintaan tenaga kerja dan 
partisipasi rakyat dalam pembangunan juga akan meningkat. Adapun 
faktor untuk meningkatkan permintaan tenaga kerja yaitu pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah orang bekerja yang tergantung dari besarnya 
permintaan dari masyarakat dimana permintaan tersebut dipengaruhi 
oleh kegiatan ekonomi dan juga tingkat upah.  
Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi dari tingkat upah, 
sehingga jumlah tenaga kerja yang ditawarkan akan dipengaruhi oleh 
tingkat upah. Semakin besar tenaga kerja yang ditawarkan maka 
semakin tinggi tingkat upah. Penawaran tenaga kerja sendiri 
merupakan cermianan dari jumlah tenaga kerja yang mampu 
melaksanakan pekerjaan tertentu dengan mendapat suatu balas karya 
seperti upah atau gaji yang berupa uang atau barang (Hasanah, 2016).  
Sumber daya manusia dalam teori klasik merupakan individu 
yang bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak bekerja. 
Bahkan pekerja juga bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang 
diinginkannya. Pada perekonomian modern, terdapat kendala yang 
dihadapi berupa gangguan yang terjadi baik diisi permintaan maupun 
penawaran. Upah dan kesempatan kerja yang selalu berubah 
merupakan respon dari perubahan yang terjadi dari sisi ekonomi, social 
dan politik. Ketika pasar kerja bereaksi terhadap gangguan yang 
terjadi, upah dan kesempatan kerja akan selalu bergerak menuju titik 
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keseimbangan yang baru. Secara umum faktor yang mempengaruhi 
penawaran tenaga kerja adalah jumlah penduduk, produktivitas, nilai 
output, tingkat upah, tingkat pendapatan, kebijakan pemerintah, 
penduduk yang bersekolah dan kondisi perekonomian.  
 
2. Konsep Industri  
a. Pengertian Industri 
Industri adalah cabang kegiatan ekonomi, sebuah perusahaan atau 
badan usaha sejenisnya dimana tempat seseorang bekerja atau suatu 
unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang terletak pada suatu lokasi tertentu 
dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai struktur 
biaya dan produksi serta terdapat satu atau lebih orang yang 
bertanggung jawab atas resiko usaha tersebut (Jaunita, 2016). 
Industri manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
melakukan kegiatannya mengubah barang dasar yaitu barang mentah 
menjadi barang jadi atau barang setengah jadi dan atau mengubah 
suatu barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya, baik secara mekanis, kimiawi dengan menggunakan mesin 
ataupun tanpa menggunakan mesin  (BPS, 2018). 
Industri manufaktur adalah kegiatan ekonomi dibidang 
perubahan secara kimia atau fisik dari bahan, unsur dan komponen 
menjadi produk baru. Bahan baku industri ini berasal dari produk 
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pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan atau penggalian. 
Termasuk kategori ini adalah perubahan bahan menjadi produk baru 
dengan menggunakan tangan, kegiatan penjualan produk yang dibuat 
di tempat yang sama dimana produk tersebut dijual dan unit yang 
melakukan pengolahan bahan-bahan dari pihak lain atas dadsar 
kontrak (Tipka, 2018).  
b. Pengelompokan Jenis Industri 
Mengelompokan atau mengklasifikasikan industri berdasarkan 
kriterianya, yaitu (Pramono, 2012): 
1) Klasifikasi Industri Berdasarkan Tenaga Kerja  
Berdasarkan dari jumlah tenaga kerja yang digunakan, industri 
dapat dibedakan menjadi empat yaitu: 
a) Industri rumah tangga, yaitu indusri yang tenaga kerjanya 
berjumlah  kurang dari 4 orang. Ciri dari industri ini yaitu 
memiliki modal yang terbatas, tenaga kerja berasal dari 
anggota keluarga, dan pengelola atau pemilik industri 
biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota 
keluarganya. Misalnya: industri kerajinan, industri tempe 
tahu, makanan ringan dan anyaman.  
b) Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah 
sekitar 5-19 orang. Ciri dari industri ini memiliki modal yang 
relatif kecil, produknya masih sederhana, tenaga kerjanya 
berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan 
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saudara. Misalnya: industri genteng, industri pengolahan 
rotan dan batu bata. 
c) Industri sedang, yaitu industri yang tenaga kerjanya 
berjumlah sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri dari industri 
sedang ini adalah memiliki modal relatif besar, teknlogi 
cukup maju tetapi masih terbatas, tenaga kerja memiliki 
keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki 
kemampuan manajerial tertentu. Misalnya: industri 
konveksi, keramik dan bordir. 
d) Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja 
berjumlah lebih dari 100 orang. Ciri dari industri ini adalah 
modal sangat besar, bisa berasal dari swasta nasional, 
pemerintah, patungan atau modal asing dan menggunakan 
mesin-mesin modern dalam produksinya, serta tenaga kerja 
yang digunakan merupakan tenaga kerja terdidik serta 
pemasarannya berskala nasional atau internasional. 
Misalnya: industri otomotif, barang-barang elektronik, 
transportasi dan persenjataan.  
2) Klsifikasi industri berdasarkan proses produksi 
Berdasarkan proses produksi, industri dapat dibedakan menjadi : 
a) Industri hilir yaitu industri yang kegiatanya mengelola bahan 
mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi 
sehingga bahan yang dihasilkan dapat langsung dipakai atau 
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dinikamati oleh konsumen. Misalnya: industri konveksi, 
pesawat terbang, mebel dan otomotif. 
b) Industri hulu yaitu salah satu jenis industri yang digolongkan 
berdasarkan proses produksinya mengelola bahan mentah 
menjadi barang yang setengah jadi, industri ini sifatnya 
hanya menyediakan bahan baku untuk kegiatan industri yang 
lain. Misalnya: industri aluminium, kayu lapis, dan baja.   
3) Klasifikasi industri berdasarkan lokasi usaha 
Berdasarkan lokasi unit usaha,industri dapat dibedakan menjadi : 
a) Industri berorientasi kepada tenaga kerja  (employment 
oriented industry), yaitu industri yang didirikan mendekati 
daerah pemusatan penduduk, terutama daerah yang memiliki 
banyak angkatan kerja tetapi kurang pendidikannya. 
b) Industri berorientasi pada pasar atau (market oriented 
industry), yaitu industri yang didirikan mendekati daerah 
persebaran konsumen. 
c) Industri berorientasi pada pengolahan (supply oriented 
industry), yaitu industri yang didirikan dekat di tempat 
pengolahan. Misalnya: industri pupuk di Palembang (dekat 
dengan sumber pospat dan amoniak), industri semen di 
Palimanan Cirebon (dekat dengan batu gamping).    
d) Industri berorientasi pada bahan baku, yaitu industri yang 
didirikan di tempat tersedianya bahan baku. Misalnya: 
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industri pengalengan ikan berdekatan dengan pelabuhan laut, 
industri gula berdekatan dengan lahan tebu dan industry 
konveksi yang berdekatan dengan industri tekstil. 
e) Industri yang tidak terikat oleh persyaratan lain  (footloose 
industry), yaitu industri yang didirikan tidak terikat oleh 
syarat-syarat diatas. Industri ini dapat didirikan dimana saja, 
karena bahan baku, tenaga kerja dan pasarnya sangat luas 
serta dapat ditemukan dimana saja. Misalnya: industri 
otomotif, elektronik dan trasportasi. 
4) Klasifikasi Industri Berdasrkan Barang Yang Dihasilkan 
a) Industri ringan, yaitu industri yang menghasilkan barang siap 
pakai untuk dikonsumsi. Misalnya: industri makanan, obat-
obatan dan minuman. 
b) Industri berat, yaitu industri yang menghasilkan mesin-mesin 
atau alat produksi lainnya. misalnya: industri mesin, 
percetakan dan industri alat-alat berat.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Industri 
Dalam mendukung suatu industri dipengaruhi oleh faktor-faktor 
produksi antara lain (Hendra, 2016) : 
1) Faktor produksi modal 
a) Lahan terdiri dari air, tanah, udara, mineral di dalamnya, 
termasuk sinar matahari.  
 21 
 
b) Modal buatan manusia yang terdiri dari bangunan-bangunan, 
mesin, mesin, jala raya, kereta api, bahan mentah, persedian 
barang jadi dan barang setengah jadi. 
2) Faktor produksi tenaga kerja 
Faktor produksi tenaga kerja terdiri dari : 
a) Tenaga kerja atau buruh berupa jumlah pekerja termasuk 
tingkat pendidikan dan tingkat keahlian lainnya. 
b) Kewirausahaan sebagai kecakapan seseorang untuk 
mengorganisasi faktor-faktor produksi lain berupa 
keuntungan dan kerugian beserta resiko yang dipikul. 
 
3. Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 
Menurut Prasetyo (2017) penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah 
tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu 
atau dengan kata lain, Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja 
yang bekerja dalam suatu unit usaha. Dalam Penyerapan tenaga kerja ini 
dipengaruhi oleh dua factor yaitu factor internal dan eksternal. Faktor 
eksternal antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 
pengangguran dan tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah 
memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka hanya pemerintah 
yang dapat menangani dan mempengaruhi factor eksternal. Maka dalam 
mengembangkan sektor industri dapat dilakukan dengan menggunakan 
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faktor internal dari industri. Adapun faktor tersebut diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Jumlah Unit Usaha  
1)   Pengertian Jumlah Unit Usaha 
Jumlah unit usaha merupakan jumlah perusahaan yang 
diukur oleh satuan unit atau suatu unit usaha yang melakukan 
kegiatan ekonomi untuk tujuan menghasilkan barang dan jasa, 
terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu dan mempunyai 
catatan administrasi mengenai produksi dan struktur biaya serta 
ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha 
tersebut.  
b. Jumlah Upah 
1) Pengertian Upah 
Menurut Undang-undang ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 
2003 Pasal 1 Ayat 30 upah merupakan hak pekerja atau buruh 
yang dinyatakan serta diterima dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada buruh atau 
pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 
kesepakatan atau perjanjian kerja dan peraturan perundang-
undangan termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan jasa yang telah dilakukan 
(Sulistiawati, 2012). 
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Upah merupakan imbalan dari pihak perusahaan yang telah 
menerima pekerjaan dari tenaga kerja dan pada umumnya adalah 
tujuan dari karyawan untuk melakukan pekerjaan. Bila tidak ada 
upah, pada umumnya juga tidak ada hubungan kerja, misalnya 
pekerjaan yang dilakukan dalam hubungan gotong royong. Dapat 
disimpulkan bahwa upah adalah hak pekerja yang diterimah dan 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemilik 
modal kepada pekerja atas pekerjaan atau jasa yang telah atau 
akan dilakukan sesuai perjanjian kerja, kesepakatan-kesepakatan 
atau peraturan perundang-undangan. Kebijakan upah di Indonesia 
merujuk pada standar kelayakan hidup bagi para pekerja.  
Secara umum upah merupakan pendapatan yang sangat 
berperan dalam kehidupan karyawan untuk mencukupi 
kebutuhan keluarganya, artinya sudah sepatutnya seorang 
karyawan memperoleh pendapatan yang cukup untuk di 
pertimbangkan agar karyawan dapat menjamin kebutuhan hidup 
beserta keluarganya. 
Pihak karyawan dalam menjalin suatu hubungan kerja 
mengenai upah, hendaknya memikirkan tentang keadaan jika 
perusahaannya tidak mampu membayar upah yang sama seperti 
dengan perusahaan-perusahaan lainnya maka karyawan tidak 
boleh menuntut upah yang sama seperti denga perusahan-
perusahaan lainnya. 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003 
tentang tenaga kerja menetapkan bahwa upah minimum harus 
didasarkan pada standar kebutuhan hidup layak (KHL) dan 
dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi 
(Sulistiawati, 2012).  
Menurut  Rusli (2011), Upah minimum diarahkan pada 
pencapaian kebutuhan hidup layak (KHL) yaitu dalam 
menetapkan upah minimum maka harus disesuaikan dengan 
kebutuhan hidup layak yang besarnya ditetapkan oleh Menteri 
Tenaga Kerja dengan  tahapan pencapain perbandingan upah 
minimum setiap menetapkan upah minimum harus disesuaikan 
dengan tahapan pencapaian perbandingan upah minimum. 
Pencapaian KHL ini perlu dilaksanakan secara bertahap karena 
kebutuhan hidup minimum sangat ditentukan oleh kemampuan 
dunia usaha.  
Upah minimum yang terdiri atas : 
a) Upah minimum yang berdasarkan sektor pada wilayah 
provinsi dan kabupaten/kota.  
b) Upah minimum yang berdasarkan wilayah provinsi dan 
kabupaten/kota. 
Upah minimum sectoral dapat ditetapkan untuk kelompok 
lapangan usaha serta pembagiannya yang menurut klasifikasi 
lapangan usaha di Indonesia untuk Provinsi, Kabupaten/Kota dan 
 25 
 
tidak boleh rendah dari upah minimum regional daerah yang 
bersangkutan.   
Upah minimum didefinisikan sebagai standar minmum yang 
digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk 
memberikan upah kepada pekerja didalam lingkungan usaha atau 
kerjanya. Pemenuhan kebutuhan yang layak disetiap provinsi 
berbeda-beda maka disebut upah minimum Provinsi. Jadi, upah 
minimum diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekerja agar 
sampai pada tingkat pendapatan atau living wage artinya orang 
yang bekerja akan mendapatkan pendapatan yang layak untuk 
hidupnya. Komponen upah terdiri dari tunjangan tetap dan upah 
pokok. Definisi tunjangan tetap adalah segala macam bentuk 
tunjangan yang bersifat tetap yang diberikan kepada pekerja 
contohnya tunjangan jabatan. Hal ini berbeda dengan tunjangan 
makan dan transportasi yang bersifat tidak tetap (Falla, 2014). 
2) Fungsi Upah 
fungsi upah secara umum, yaitu sebagai berikut (Lestari, 2011): 
a) Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan 
keluarganya 
b) Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang 
c) Menyediakan itensif untuk mendorong peningkatan 
produktivitas kerja.  
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3) Jenis-jenis Upah 
Upah yang diterima pekerja dapat dibedakan menjadi empat 
bagian yaitu (Sari & Yanita, 2009) : 
a) Upah Nyata atau real woges, yaitu seseorang yang berhak 
dalam upah tersebut. upah nyata yang benar-benar harus 
diterima oleh seseorang yang berhak.Upaah nyata ditentukan  
oleh daya beli tergantung dari kecil dan besarnya jumlah 
uang yang telah diterima serta biaya hidup yang telah 
diperlukan. Adakalanya upah yang diterima dalam bentuk 
uang atau fasilitas artinya upah nyata yang akan diterima 
berupa jumlah upah uang dan nilai rupiah dari fasilitas 
tersebut. 
b) Upah Nominal, yaitu sejumlah uang yang dibayarkan kepada 
karyawan yang berhak secara tunai sebagai imbalan atas 
jasa-jasa atau pelayanannya yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam perjanjian kerja dibidang 
industri dan perusahaan ataupun organisasi kerja, dimana 
dalam upah tersebut tidak ada tambahan atau keuntungan 
yang lain yang diberikan kepadanya. Upah ini sering disebut 
sebagai money woges atau upah uang yang sehubungan 
dengan wujudnya yang memang berupa uang secara 
keseluruhannya.  
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c) Upah wajar atau fair wages, yaitu pengusaha dan para 
karyawan menilai upah yang relatif cukup wajar terhadap 
uang imbalan atas jasa-jasa karyawan sesuai dengan 
perjanjian kerja yang telah diberikan kepada perusahaan.   
 
C. Kerangka Pikir  
Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel independen yang ingin dilihat 
pengaruhnya baik secara simultan maupun parsial terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Provinsi Maluku yaitu jumlah unit usaha dan jumlah upah pada sektor 
industri manufaktur sedang dan besar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
digambarkan hubungan pengaruh diantara variabel-variabel penelitian dalam 
keerangka pemikiran teoritis yang disajikan berdasarkan gambar 2.2. 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis Penelitian  
1. Terdapat pengaruh jumlah unit usaha (X1) dan jumlah upah (X2) terhadap 
Penyerapan tenaga kerja (Y). 
 
Penyerapan Tenaga Keja 
Jumlah Unit 
Usaha (X1) 
Jumlah Upah 
(X2) 
